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Abstract
 

	
Students' ability to understand concepts so they can apply their knowledge and 
understanding of mathematics. The aim of this research is to determine the effect of the 
SAVI (somatic, auditory, visual and intellectual) learning model assisted by Canva on 
students' conceptual understanding. The subjects of this research were 28 students in class 
II A and 28 students in class II B at SDN Bandungan 01. The type of data collected in this 
research is quantitative and experimental methods. Data collection techniques in this 
research are Test (Pre Test and Post Test) and Non Test (Observation, Questionnaire and 
Documentation). The data analysis techniques in this research are normality test, 
homogeneity test, hypothesis test in the form of independent sample t-test and simple linear 
regression test. The results of the research show that: (1) There are differences in students' 
understanding of concepts using the SAVI learning model assisted by Canva media. This is 
proven by the results of the Independent Sample T-Test with a significance level of less 
than 0.05, namely 0.000 < 0.05. So it can be concluded that there is a significant difference 
between the experimental class and control class learning groups, where the average value 
for the experimental class is 91.11 greater than the control class average of 82.75. (2) 
There is an influence of using the SAVI learning model assisted by Canva media on 
students' understanding of concepts. This is proven by the results of the Simple Linear 
Regression Test with a significance value of less than 0.05, namely 0.008 < 0.05. The 
conclusion of this research is that the SAVI (somatic, auditory, visual and intellectual) 
learning model assisted by Canva media is effective in influencing students' concept 
understanding abilities. 

 
Abstrak 
Kemampuan siswa untuk memahami konsep sehingga mereka dapat menerapkan 
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang matematika. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SAVI (Somatik, Auditory, Visual, 
Intelektual) berbantuan Cafas terhadap pemahaman konsep siswa. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa SD N Bandungan 01. Sampel penelitian ini adalah 28 siswa kelas 
II A dan 28 siswa II B SDN Bandungan 01. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah kuantitatif, dan metode eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah Tes (Pre Test dan Post Test) dan Non Test (Observasi, Angket, dan 
Dokumentasi). Teknik analisis data pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
homogenitas, uji hipotesis yang berupa uji independent sample t-test dan uji regresi linier 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan pemahaman 
konsep siswa siswa dengan penggunaan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
Canva. Perihal ini dibuktikan dengan hasil Uji Independent Sample T-Test dengan taraf 
nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
yang dimana nilai rataan untuk kelas eksperimen 91,11 lebih besar daripada rataan kelas 
kelas kontrol 82,75. (2) Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran SAVI 
berbantuan media Cafas terhadap pemahaman konsep siswa. Perihal ini dibuktikan dengan 
hasil Uji Regresi Linier Sederhana dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,008 < 
0,05. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI 
(Somatik, Auditory, Visual, Intelektual) berbantuan media Cafas terhadap kemampuan 
pemahaman konsep siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah elemen yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia, dan 
perkembangan teknologi turut berperan 
dalam dunia pendidikan (Ahlul, 2023). 
Kualitas pembelajaran yang kurang optimal 
dapat berpengaruh langsung pada 
keberhasilan pendidikan di sekolah. Dengan 
mengorientasikan pembelajaran pada 
aktivitas peserta didik, kita dapat 
meningkatkan kualitas proses belajar-
mengajar, sehingga siswa mendapatkan 
pengalaman yang lebih bermakna. Beberapa 
faktor yang memengaruhi tingkat 
keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran meliputi kemampuan guru, 
sarana dan prasarana pembelajaran, serta 
lingkungan belajar itu sendiri (Rusman, 
2016). 

Siswa dianjurkan untuk aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
guna menciptakan interaksi yang efektif 
dalam mencapai tujuan belajar. 
Pembelajaran aktif mendorong peserta didik 
untuk terlibat langsung dalam berbagai 
kegiatan, yang pada gilirannya membantu 
mereka mendapatkan informasi baru dan 
meningkatkan pemahaman (Rusman, 2016). 
Oleh karena itu, model pembelajaran yang 
diterapkan haruslah tepat agar siswa tidak 
merasa bosan dan dapat menikmati proses 
belajar. Salah satu model yang digunakan 
adalah model pembelajaran SAVI, yang 
mencakup elemen somatik, auditori, visual, 
dan intelektual. Model ini memanfaatkan 
seluruh indera siswa dalam proses belajar 
(Ngalimun, 2016). Dengan menerapkan 
model SAVI, siswa dapat terlibat aktif 
selama pembelajaran, yang berpotensi 
menghasilkan hasil belajar yang 
memuaskan. Kelebihan dari model SAVI 
antara lain adalah kemampuannya untuk 
meningkatkan pemahaman siswa melalui 
penggabungan gerakan fisik dengan 
aktivitas berpikir, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan efektif 
(Puspitasari, dkk, 2018). 

Penulis menemukan bahwa guru di SD 
N Bandungan 01 menggunakan model 
pembelajaran ceramah. Peserta didik kurang 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran 
dikarenakan model pembelajaran yang 
digunakan tidak bervariasi. Hal ini membuat 
pembelajaran di kelas membuat peserta 
didik tidak terlalu antusias dalam kegiatan 
pembelajaran, dengan menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif diharapkan 
peserta didik lebih antusias dan semangat 
dalam proses pembelajaran di kelas dan 
menimbulkan suasana yang ceria.  

Media pembelajaran membantu proses 
pembelajaran dalam model pembelajaran 
SAVI. Media pembelajaran merupakan alat 
bantu yang memudahkan guru untuk 
memberikan pengetahuan kepada siswa 
mereka (Novitasari, 2017). Adapun media 
yang digunakan peneliti yaitu media 
CAFAS. CAFAS (Canva for Attractive 
Study) adalah media yang menggunakan 
aplikasi desain grafis online yang 
memungkinkan pengguna untuk membuat 
desain secara profesional, walaupun tanpa 
pengalaman sama sekali. CAFAS 
menggunakan aplikasi Canva yang 
menawarkan berbagai fitur-fitur, seperti 
untuk mengedit gambar dan mengatur 
layout, template untuk banner atau sampul 
buku, serta berbagai video dan foto yang 
disediakan oleh Canva. Dengan adanya 
model pembelajaran SAVI berbantuan 
media CAFAS siswa dapat lebih 
bersemangat dan lebih fokus saat 
pembelajaran berlangsung sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam 
proses pembelajaran. Menurut Melathi dan 
Putra (2020) model pembelajaran memiliki 
peran yang signifikan dalam proses 
pembelajaran, yaitu mendorong kegiatan 
belajar dan menjadikan proses tersebut 
menarik serta tidak membosan kan. 
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Pentingnya pemahaman konsep dalam 
proses pembelajaran sangat mempengaruhi 
sikap, keputusan, dan cara-cara 
memecahkan masalah. Menurut pada hasil 
penelitian Anggraeni (2017) mengatakan 
bahwa pemahaman konsep menjadi syarat 
penting bagi perkembangan konsep oleh 
siswa. Tanpa pemahaman, pembangunan 
konsep sangat susah untuk dilakukan sendiri 
oleh peserta didik sehingga harus selalu 
didorong oleh guru. Sehingga, berdasarkan 
pendapat mengenai pemahaman konsep di 
atas, dapat dirangkum bahwa pemahaman 
konsep merupakan bagian yang penting 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan, guru di SDN Bandungan 01 
hanya menggunakan buku paket yang 
tersedia di sekolah sebagai acuan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
kelas II A 75% dan II B 65% berdasarkan 
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa guru 
masih kurang dalam penggunaan media 
pembelajaran. Kurangnya media 
pembelajaran dalam kegiatan belajar yang 
digunakan membuat siswa memiliki 
informasi yang terbatas untuk mengolah 
materi dalam menyelesaikan soal. Guru 
masih kurang dalam menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi yang 
dikombinasi dengan bahan ajar sebagai 
kajian dalam mengolah informasi untuk 
memperdalam.  

Peserta didik akan belajar dengan 
efektif jika mereka memiliki keinginan 
untuk belajar. Adanya hasrat dan keinginan 
untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan 
untuk belajar, harapan dan cita-cita masa 
depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan 
belajar yang menarik, dan lingkungan 
belajar yang baik memungkinkan siswa 
belajar dengan baik adalah beberapa contoh 
motivasi (Uno, 2016). 

Analisa penelitian ini didukung 
dengan data nilai yang didapat dari 
penelitian siswa dengan KKM 75 dalam 

memecahkan soal pemahaman konsep yang 
tercantum dalam tabel berikut : 

 
Tabel 1. Hasil Pemahaman Konsep Kelas II 
 

 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil 

persentase kemampuan pemahaman konsep 
dikelas II A memperoleh persentase 49% 
dab dikelas II B memperoleh persentase 
43%. Persentase rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep siswa dari ketujuh aspek 
yang ditunjuk pada tabel di atas 
menunjukkan kategori yang kurang baik. 
Hal ini menunjukkan masih perlunya 
peningkatan dalam proses pembelajaran. 

Beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan pengaruh positif dari model 
pembelajaran SAVI terhadap pemahaman 
konsep siswa. Penelitian oleh Ana Puspitsari 
(2018) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran SAVI efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa dengan peningkatan sebesar 
21,94%. Penelitian lain oleh Gusiti Ayu 
Cemara (2019) menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran SAVI dengan siswa yang tidak 
mengikuti model pembelajaran SAVI. Rata-
rata siswa yang dipelajari dengan model 
pembelajaran SAVI sebesar83,73% dan rata-
rata siswa yang tidak mengikuti model 
SAVI sebesar 74,14%. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
oleh penulis menunjukkan hasil observasi 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
kelas eksperimen yang menunjukkan taraf 
keberhasilan sebesar 91% > 82% 
kemampuan pemahaman konsep kelas 
kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran SAVI berbantuan 
CAFAS lebih efektif digunakan pada kelas 
eksperimen  daripada   model   pembelajaran  
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SAVI berbasis kontekstual di kelas kontrol. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka 

dapat ditentukan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran SAVI berbantuan CAFAS 
terhadap pemahaman konsep siswa kelas II. 
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 
berkontribusi positif pada pengembangan 
pendekatan pembelajaran yang lebih inventif 
di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat menjadi referensi 
untuk mengembangkan model pembelajaran 
dan media pembelajaran agar meningkat 
kualitas pendidikan. 

Dengan demikian, penerapan model 
pembelajaran SAVI berbantuan CAFAS 
diharapkan dapat memberikan dampak yang 
positif terhadap kualitas pendidikan di SDN 
Bandungan 01 dan disekolah-sekolah 
lainnya. Penelitian ini juga berupaya untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi guru 
dalam menerapkan kurikulum merdeka, 
dengan menyediakan solusi berupa strategi 
yang relevan dan efektif. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis data pada penelitian ini adalah 
kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS terhadap pemahaman 
konsep siswa kelas II SDN Bandungan 01. 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan desain Quasi 
Experimental.  

Populasi penelitian ini mencakup 
seluruh siswa di SDN Bandungan 01, 
sementara sampel penelitian diambil dari 
kelas II A sebagai kelas kontrol dan II B 
sebagai kelas eksperimen. . Penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu purpose sampling. Setiap kelompok 
akan menjalani pretest untuk mengukur 
kemampuan awal siswa sebelum perlakuan 
diberikan. Setelah perlakuan berupa model 
pembelajaran SAVI diterapkan pada 
kelompok eksperimen, dilakukan posttest 

untuk mengevaluasi peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep siswa SDN 
Bandungan 01.  

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah Tes (Pre Test dan Post 
Test) dan Non Test (Observasi, Angket, dan 
Dokumentasi). Tes ini terdiri dari soal uraian 
yang dirancang untuk menilai kemampuan 
pemahaman konsep siswa.  

Teknik analisis data pada penelitian 
ini melibatkan uji validitas, dan reliabilitas 
instrumen, serta analisis tingkat kesukaran 
dan daya pembeda soal. Untuk mengukur 
pengaruh model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS, peneliti melakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji 
hipotesis yang berupa uji independent 
sample t-test dan uji regresi linier sederhana. 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perbedaan Penggunaan Model 

Pembelajaran SAVI berbantuan 
CAFAS terhadap Pemahaman Konsep 
Siswa kelas II SD N Bandungan 01. 
Perbedaan penggunaan model 

pembelajaran SAVI berbantuan CAFAS 
sebelum dan sesudah penelitian terhadap 
pemahaman konsep siswa kelas II dapat 
dilihat dengan hasil uji Independent sample 
t-test. Berikut ini hasil uji Independent 
sample t-test dari penelitian yang telah 
dilakukan : 

 
Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Pemahaman Konsep 
No  Kelas  Mean  Nilai Sign. 

Hitung 
1 Kontrol 82,75% 0.000 
2 Eksperimen  91,11% 0.000 

 
Dari data hasil uji Independent 

Sample T-Test dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi 0,000 < 0,005 maka Ho ditolak 
atau menerima Ha. Oleh karena itu, kelas 
kontrol rata-rata tidak sama dengan kelas 
eksperimen rata-rata. Berdasarkan hasil 
tersebut artinya terdapat perbedaan kualitas 
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pembelajaran antara pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS dengan model 
pembelajaran SAVI terhadap pemahaman 
konsep siswa kelas II. Kelas eksperimen 
rata-rata 91,11 lebih tinggi dari kelas kontrol 
rata-rata 82,75. Kualitas pembelajaran kelas 
eksperimen dan hasil kelas kontrol memiliki 
perbedaan rata-rata sebesar 3,65. 
Disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS mampu memberikan 
perubahan peningkatan yang signifikan 
dibandingkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran SAVI berbasis konstektual 
terhadap kemampuan pemahaman konsep 
siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
data bahwa model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS lebih efektif digunakan 
dalam pembelajaran. Nilai rata-rata klasikal 
siswa yang diberi perlakuan lebih tinggi 
daripada nilai rata-rata klasikal siswa yang 
tidak diberi perlakuan, seperti yang dapat 
dilihat dari tabel 2. Untuk meningkatkan 
pemahaman siswa tentang konsep, model 
pembelajaran SAVI berbantuan CAFAS 
digunakan. Di antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, model pembelajaran 
SAVI berbasis kontekstual hanya digunakan, 
sedangkan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menerima perlakuan. 
Perbedaan ini disebabkan oleh fakta bahwa 
siswa di kelompok eksperimen lebih mudah 
memahami materi dan menyelesaikan tes 
yang memerlukan pemahaman konsep.  

Selain itu, berdasarkan hasil observasi 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 
eksperimen yaitu 91% lebih tinggi dibanding 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 
kontrol yaitu 82%. Kesimpulan  ini 
diperkuat dengan adanya perbedaan hasil 
kemampuan pemahaman konsep siswa  

 
 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Model pembelajaran SAVI berbantuan 
CAFAS membuat nilai siswa menjadi lebih 
tinggi sehingga model dengan berbantuan 
CAFAS ini sangat cocok digunakan dalam 
pembelajaran baik disekolah dengan 
bimbingan guru maupun secara individu di 
rumah masing-masing. 

Selain itu, penggunaan model 
pembelajaran SAVI oleh CAFAS membuat 
siswa lebih tertarik untuk belajar dan 
membuatnya lebih mudah menyelesaikan 
soal yang memerlukan pemahaman konsep. 
Akibatnya, ada perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata siswa dalam kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan 
pembelajaran yang tidak menggunakan 
media CAFAS, mereka cenderung kurang 
tertarik dan beberapa siswa masih kesulitan 
dalam menentukan pemahaman konsep 
dengan baik saat pembelajaran dikelas 
ataupun saat siswa belajar di rumah. 
Kesimpulan ini juga diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Villeda 
Thomas, Chasson Luciani, dan 
Scherschlight Oscar (2020) yang 
mengungkap bahwa media pembelajaran 
menggunakan Canva dapat meningkatkan 
hasil belajar pada siswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ahlul Mufid Himayanti, 
Muhammad Prayito, Joko Sulianto, dan Sri 
Wikyuni (2023) mengungkapkan bahwa 
siswa lebih tertarik dan mudah memahami 
materi pembelajaran ketika disajikan dalam 
bentuk video yang menarik dan interaktif. 

Dengan model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS bisa meningkatkan 
kemampuan siswa untuk mengumpulkan 
serta mengolah informasi dalam hal 
meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa. Sedangkan kelas yang tidak 
diberi perlakuan dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman namun tidak lebih  
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tinggi dibanding kelas kontrol begitu pula 
dengan kemampuan siswa yang dimiliki 
pada kelas tersebut. 
2. Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran SAVI berbantuan 
CAFAS terhadap Pemahaman Konsep 
Siswa kelas II SD N Bandungan 01. 
Pengaruh penggunaan model 

pembelajaran SAVI berbantuan CAFAS 
terhadap pemahaman konsep siswa dapat 
dilihat dari uji regresi linear sederhana. 
Berikut hasil analisis uji regresi linear 
sederhana : 

 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa  

Model  
  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B  Std. 
Error 

Beta    

1 (Constant) 
Pembelajaran 

105.320 1.578  66.750 .000 
.271 .041 .792 6.615 .000 

a. Dependent Variable : Kemampuan Pemahaman Konsep 

 
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 

thitung  = 6.615  > ttabel = 1.703 dan nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 
diketahui bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran SAVI berbantuan CAFAS 
terhadap kemampuan pemahaman konsep 
siswa kelas II SD Negeri Bandungan 01. 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS berpengaruh terhadap 
kemampuan pemahaman konsep siswa. 
Model pembelajaran SAVI berbantuan 
CAFAS yang berfungsi sebagai variabel 
independen, berpengaruh pada pemahaman 
siswa tentang apa yang mereka anggap 
sebagai variabel dependen, dan dapat 
diketahui melalui uji regresi linear 
sederhana. Penggunaan model pembelajaran 
SAVI berbantuan CAFAS membuat 
pemahaman konsep siswa lebih optimal 
sehingga siswa lebih mudah dalam 
menyelesaikan soal pemahaman konsep 
yang disajikan. Dengan menggunakan tahap-
tahap pemahaman konsep dalam model 
pembelajaran SAVI, CAFAS membantu  

 

siswa berkompetisi dalam menyelesaikan 
masalah, menemukan solusi, dan 
menemukan alasan terbaik untuk solusi 
tersebut. 

Tujuan dari model pembelajaran 
SAVI berbantuan CAFAS yaitu memberikan 
pembelajaran bermakna bagi siswa dalam 
mengaitkan materi Matematika dengan 
permasalahan yang terjadi dikehidupan 
sehari-hari. Model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS cocok diterapkan dalam 
pembelajaran Matematika di SD pada materi 
sulit dipahami oleh siswa. Penggunaan 
CAFAS dalam penerapan model 
pembelajaran SAVI ini juga membantu 
siswa dalam mengumpulkan serta mengolah 
informasi secara cepat dan tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan yang disajikan. 
Hasil observasi kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada kelas eksperimen yang 
menunjukkan taraf keberhasilan sebesar 
91% > 82% kemampuan pemahaman konsep 
kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran SAVI 
berbantuan CAFAS lebih efektif digunakan 
pada kelas eksperimen daripada model 
pembelajaran SAVI berbasis kontekstual di 
kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
angket yang dilakukan di kelas eksperimen, 
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
komponen yang mempengaruhi kemampuan 
siswa untuk memahami konsep. Ini 
termasuk keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, seperti bertukar pendapat dan 
berdiskusi untuk memecahkan masalah; 
keterlibatan guru dan siswa dalam 
menggunakan inovasi pembelajaran yang 
belum pernah terjadi sebelumnya; dan 
penggunaan sumber daya pembelajaran 
seperti model dan contoh. Hal ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rr. 
Wigati Sayekti (2018) yang mengungkapkan 
bahwa model pembelajaran SAVI memiliki 
pengaruh yang lebih baik kepada siswa. 
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SIMPULAN 
Penggunaan model pembelajaran 

SAVI berbantuan CAFAS berpengaruh 
signifikan terhadap pemahaman konsep 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol, di mana kelas 
eksperimen memiliki rata-rata pemahaman 
konsep yang lebih tinggi. Selain itu, hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa model 
pembelajaran ini memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan pemahaman 
konsep siswa. 
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